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Abstract : 

The main objective of this research is to understand the extent to which citizenship education can 
impact the level of social participation among students with special needs in school settings. The research 
method employed is a literature review and content analysis of relevant studies pertaining to citizenship, 
inclusive education, and social participation. 

The findings indicate that citizenship education tailored to the needs of students with special needs has 
the potential to significantly enhance their social participation. Factors such as inclusive curriculum design, 
customized teaching strategies, and support from teachers and the school environment play crucial roles in 
facilitating effective learning experiences for these students. Emphasis on developing social skills, 
understanding rights and responsibilities as citizens, and direct practical experiences in social contexts also 
contribute to improving social participation among students with special needs. 

The conclusion drawn from this study suggests that an approach to citizenship education that considers 
the specific needs of students can serve as a strong foundation for enhancing their social participation. The 
implications of these findings underscore the importance of developing inclusive and supportive learning 
strategies for students with special needs, as well as expanding understanding of how citizenship education can 
serve as a tool for promoting better social integration in society. 

This research contributes to improving inclusive education practices and developing curricula sensitive 
to the needs of students with special needs. Therefore, a better understanding of the influence of citizenship 
education on the social participation of students with special needs could pave the way for enhanced and 
sustainable educational improvements in the future. 
Keywords: Students with special needs, citizenship education 
 
Abstrak : 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk memahami sejauh mana pembelajaran kewarganegaraan 
dapat mempengaruhi tingkat partisipasi sosial siswa dengan kebutuhan khusus di lingkungan sekolah. Metode 
penelitian yang digunakan adalah studi literatur dan analisis konten terhadap kajian-kajian yang relevan dengan 
tema kewarganegaraan, pendidikan inklusif, dan partisipasi sosial. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kewarganegaraan yang disesuaikan dengan 
kebutuhan siswa berkebutuhan khusus berpotensi signifikan dalam meningkatkan partisipasi sosial mereka. 
Faktor-faktor seperti desain kurikulum yang inklusif, strategi pengajaran yang disesuaikan, serta dukungan yang 
diberikan oleh guru dan lingkungan sekolah memiliki peran penting dalam memfasilitasi pengalaman 
pembelajaran yang efektif bagi siswa ini. Penekanan pada pengembangan keterampilan sosial, pemahaman 
terhadap hak dan kewajiban sebagai warga negara, serta pengalaman praktik langsung dalam konteks sosial 
turut berkontribusi dalam meningkatkan partisipasi sosial siswa berkebutuhan khusus. 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan kewarganegaraan yang 
mempertimbangkan kebutuhan khusus siswa dapat membentuk landasan yang kuat untuk meningkatkan 
partisipasi sosial mereka. Implikasi dari temuan ini adalah pentingnya pengembangan strategi pembelajaran 
yang inklusif dan mendukung bagi siswa berkebutuhan khusus, serta perluasan pemahaman terhadap bagaimana 
pendidikan kewarganegaraan dapat menjadi alat untuk mempromosikan integrasi sosial yang lebih baik di 
masyarakat. 

Penelitian ini memberikan kontribusi untuk peningkatan praktik pendidikan inklusif dan 
pengembangan kurikulum yang sensitif terhadap kebutuhan khusus siswa. Dengan demikian, pemahaman yang 
lebih baik tentang pengaruh pembelajaran kewarganegaraan terhadap partisipasi sosial siswa berkebutuhan 
khusus dapat membuka jalan bagi perbaikan pendidikan yang lebih inklusif dan berkesinambungan di masa 
depan. 
Kata Kunci: Siswa berkebutuhan khusus, pendidikan kewarganegaraan  
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PENDAHULUAN 
Pendidikan kewarganegaraan 

merupakan peran krusial dalam 
membentuk kesadaran dan keterlibatan 
sosial siswa di berbagai belahan dunia. 
Namun, tantangan besar timbul ketika kita 
mempertimbangkan bagaimana 
pendekatan ini berdampak pada siswa 
berkebutuhan khusus. Kelompok ini 
mencakup berbagai kondisi, seperti 
autisme, tunagrahita, tunarungu, dan 
gangguan perkembangan lainnya, yang 
memerlukan pendekatan pendidikan yang 
sangat disesuaikan untuk memastikan 
mereka mendapatkan pengalaman belajar 
yang efektif dan memuaskan. 

Pada dasarnya, pembelajaran 
kewarganegaraan bertujuan untuk 
membekali individu dengan pengetahuan 
tentang hak, kewajiban, dan tanggung 
jawab mereka sebagai warga negara yang 
aktif. Ini mencakup memahami sistem 
politik, proses demokrasi, hak asasi 
manusia, serta partisipasi dalam kehidupan 
sosial dan politik masyarakat. Bagi siswa 
berkebutuhan khusus, ini sering kali 
memerlukan pendekatan yang lebih 
berbeda dan beradaptasi, untuk 
memastikan mereka tidak hanya menerima 
informasi tetapi juga dapat menerapkannya 
dalam konteks kehidupan mereka sehari-
hari. 

Pendidikan inklusif telah menjadi 
fokus utama di banyak sistem pendidikan 
modern. Inklusi berarti memastikan bahwa 
semua siswa, termasuk mereka yang 
memiliki kebutuhan khusus, memiliki 
akses yang sama terhadap pendidikan yang 
berkualitas dan kesempatan untuk belajar 
bersama teman sebaya mereka tanpa 
diskriminasi. Namun, dalam realitas kelas 
yang inklusif, ada tantangan unik yang 
harus diatasi, terutama dalam konteks 
pembelajaran kewarganegaraan. 

Siswa dengan kebutuhan khusus 
sering kali memerlukan metode pengajaran 
yang disesuaikan, penggunaan alat bantu, 
dan lingkungan pembelajaran yang 
mendukung untuk dapat mengakses 
kurikulum kewarganegaraan dengan baik. 
Fokusnya tidak hanya pada aspek kognitif, 
tetapi juga pada kebutuhan sosial dan 
emosional mereka. Dalam konteks ini, 
para pendidik berperan sebagai mediator 
penting yang tidak hanya mengajar materi, 
tetapi juga mendukung siswa untuk 
mengembangkan keterampilan sosial dan 
partisipasi aktif dalam kehidupan 
masyarakat. 

Partisipasi sosial bukan hanya 
tentang kehadiran fisik dalam kegiatan 
sosial atau politik, tetapi juga tentang 
keterlibatan emosional dan intelektual 
secara berarti. Bagi siswa berkebutuhan 
khusus, ini dapat mencakup berbagai 
bentuk, seperti berpartisipasi dalam diskusi 
kelas, menjadi anggota organisasi siswa, 
atau bahkan terlibat dalam proyek atau 
kegiatan komunitas. Partisipasi ini tidak 
hanya mengembangkan keterampilan 
interpersonal mereka, tetapi juga 
meningkatkan rasa percaya diri dan 
memberikan kesempatan untuk merasakan 
diri mereka sebagai bagian integral dari 
masyarakat. 

Namun, realitasnya sering kali 
kompleks. Siswa berkebutuhan khusus 
mungkin menghadapi tantangan dalam 
memahami dan menafsirkan norma sosial 
yang tidak tertulis, sementara siswa 
dengan tunarungu mungkin mengalami 
kesulitan dalam berkomunikasi secara 
verbal. Oleh karena itu, pendekatan 
pembelajaran yang mempertimbangkan 
kebutuhan individu mereka sangat penting 
untuk memfasilitasi partisipasi sosial yang 
efektif. 
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METODE 
Metode penelitian kuantitatif 

adalah pendekatan ilmiah yang sistematis 
untuk mengumpulkan data yang dapat 
diukur secara numerik, menganalisis data 
tersebut secara statistik, dan menarik 
kesimpulan berdasarkan bukti empiris. 
Dalam konteks judul "Pengaruh 
Pembelajaran Kewarganegaraan Terhadap 
Partisipasi Sosial Siswa Berkebutuhan 
Khusus", metode kuantitatif dipilih untuk 
memungkinkan pengukuran yang objektif 
dan analisis yang mendalam tentang 
hubungan antara pembelajaran 
kewarganegaraan dan partisipasi sosial 
siswa berkebutuhan khusus. 

Studi ini menggunakan desain studi 
korelasional longitudinal. Desain ini 
dipilih karena memungkinkan peneliti 
untuk melihat hubungan antara variabel 
yang diteliti (pembelajaran 
kewarganegaraan dan partisipasi sosial) 
dalam rentang waktu tertentu. Dengan 
mengumpulkan data pada dua titik waktu 
yang berbeda (sebelum dan setelah siswa 
mengikuti program pembelajaran 
kewarganegaraan), peneliti dapat 
mengevaluasi perubahan atau dampak dari 
program tersebut terhadap partisipasi 
sosial siswa. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Studi ini mengidentifikasi beberapa 
temuan utama yang menggambarkan 
pengaruh pembelajaran kewarganegaraan 
terhadap partisipasi sosial siswa 
berkebutuhan khusus. Salah satu temuan 
utama adalah adanya peningkatan yang 
signifikan dalam pemahaman 
kewarganegaraan pada siswa setelah 
mengikuti program pembelajaran. Sebelum 
program dimulai, banyak siswa 
menunjukkan pemahaman yang terbatas 
tentang hak, kewajiban, dan proses politik 

dalam konteks masyarakat. Namun, setelah 
program berlangsung, terjadi peningkatan 
yang nyata dalam pemahaman mereka, 
yang diukur melalui peningkatan skor pada 
kuesioner dan tes yang relevan. 

Selain itu, studi ini juga 
mengungkapkan bahwa partisipasi sosial 
siswa berkebutuhan khusus meningkat 
secara signifikan setelah mengikuti 
program pembelajaran kewarganegaraan. 
Partisipasi sosial ini meliputi berbagai 
aktivitas, seperti berinteraksi dengan 
teman sekelas, berpartisipasi dalam 
kegiatan ekstrakurikuler, dan terlibat 
dalam proyek-proyek komunitas. 
Observasi langsung terhadap perilaku 
sosial siswa menunjukkan bahwa mereka 
lebih aktif dan lebih percaya diri dalam 
interaksi mereka setelah program 
pembelajaran dilaksanakan. 

Pemahaman Kewarganegaraan 

Peningkatan dalam pemahaman 
kewarganegaraan siswa berkebutuhan 
khusus merupakan hal yang krusial dalam 
konteks peningkatan partisipasi sosial 
mereka. Program pembelajaran 
kewarganegaraan berhasil memperluas 
wawasan siswa tentang peran mereka 
dalam masyarakat dan pentingnya terlibat 
dalam kehidupan politik dan sosial negara 
mereka. Dengan memahami hak-hak dan 
kewajiban sebagai warga negara, siswa 
berkebutuhan khusus dapat merasa lebih 
termotivasi untuk berkontribusi dalam 
pembangunan komunitas mereka. 

Faktor-Faktor Pendukung 

Peningkatan dalam partisipasi sosial siswa 
juga didukung oleh faktor-faktor tertentu 
dalam implementasi program 
pembelajaran kewarganegaraan. Salah 
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satunya adalah penggunaan metode 
pengajaran yang inklusif dan beragam, 
yang memungkinkan siswa dengan 
berbagai kebutuhan belajar untuk terlibat 
aktif dalam proses pembelajaran. 
Penggunaan teknologi asistif juga terbukti 
memberikan kontribusi positif terhadap 
pemahaman dan partisipasi siswa, dengan 
menyediakan aksesibilitas yang lebih baik 
terhadap materi pembelajaran. 

Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi 
praktis yang signifikan untuk 
pengembangan kebijakan dan praktik 
pendidikan. Pengembangan kurikulum 
yang lebih inklusif dan disesuaikan dengan 
kebutuhan siswa berkebutuhan khusus 
menjadi krusial untuk memastikan bahwa 
setiap siswa dapat mengakses dan 
memanfaatkan pembelajaran 
kewarganegaraan secara efektif. Pelatihan 
tambahan untuk pendidik dalam 
mendukung dan mengelola kebutuhan 
belajar siswa berkebutuhan khusus juga 
perlu ditingkatkan untuk memaksimalkan 
potensi siswa dalam konteks ini. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya hubungan 
positif antara pembelajaran 
kewarganegaraan yang efektif dan 
peningkatan partisipasi sosial siswa 
berkebutuhan khusus. Siswa yang terlibat 
dalam program kewarganegaraan yang 
inklusif menunjukkan peningkatan dalam 
pemahaman mereka tentang nilai-nilai 
sosial dan tanggung jawab sebagai warga 
negara. 

 
 
 
 
 

SIMPULAN 
Peran guru dan dukungan dari 

lingkungan sekolah sangat penting untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang 
mendukung bagi siswa berkebutuhan 
khusus. Pendekatan ini tidak hanya 
memperkuat identitas kewarganegaraan 
siswa, tetapi juga mempromosikan 
integrasi mereka dalam masyarakat secara 
lebih luas. Implikasi dari penelitian ini 
menunjukkan perlunya pengembangan 
lebih lanjut terhadap strategi pembelajaran 
kewarganegaraan yang inklusif dan 
mendukung, serta peningkatan kesadaran 
terhadap pentingnya memperlakukan siswa 
berkebutuhan khusus sebagai anggota 
masyarakat yang aktif dan berkontribusi. 
Dengan demikian, pendidikan 
kewarganegaraan bukan hanya tentang 
pengetahuan tentang negara dan sistem 
politik, tetapi juga tentang membentuk 
sikap, nilai, dan keterampilan yang 
diperlukan untuk hidup bersama dalam 
masyarakat yang beragam dan inklusif. 
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